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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  (1). Apakah Kepemimpinan Transformasional 

berpengaruh  terhadap Organizational Citizenship Behavior (2). Apakah Pemberdayaan 

Psikologis berpengaruh terhadap  Organizational Citizenship Behavior, (3).Apakah 

Kepemimpinan Transformasional berpengaruh terhadap Organizational Citizenship 

Behavior dengan Pemberdayaan Psikologis sebagai variabel Moderasi pada Dinas 
Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Kupang. Penelitian ini merupakan penelitian 

Kuantitatif dengan jenis data primer  dan 59 pegawai sebagai sampel.  

Hasil uji t pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Organizational Citizenship 

Behavior yang tersaji diatas diperoleh t hitung sebesar 2.486 > dari t tabel 1.672, yang artinya 

bahwa terdapat pengaruh signifikan antara Kepemimpinan Transformasional terhadap 

Organizational Citizenship Behavior pada Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil kota 

Kupang (2). Hasil uji t pengaruh Pemberdayaan Psikologis terhadap Organizational 

Citizenship Behavior  yang tersaji diatas diperoleh t hitung sebesar 2.829 >  dari t tabel 1.672,  

yang artinya bahwa terdapat pengaruh signifikan antara Pemberdayaan Psikologis terhadap 

Organizational Citizenship Behavior pada Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota 

Kupang (3)  Hasil uji t Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Organizational 

Citizenship Behavior dan Pemberdayaan Psikologis  menunjukan bahwa seperti yang terlihat 

pada hasil  uji setelah dimasukan uji Moderasi menunjukan bahwa t hitung memperoleh nilai 

sebesar 74.454 > dibandingkan t tabel sebesar 1.672, yang artinya bahwa antara 

Kepemimpinan Transformasional terhadap Organizational Citizenship Behavior  memiliki 

pengaruh posiif  signifikan 

 

Kata kunci : Kepemimpinan Transformasisonal, Organizational Citizenship Behavior, 

Pemberdayaan Psikologis 

 

Pendahuluan 

 

Menumbuhkan sebuah keunggulan yang 

kompetitif dari kekurangan pesaing sangat 

bergantung dengan kemampuan manusia 

yang mengelolanya, sumber daya yang 

handal menjadi pilar utama dan penggerak 

visi, misi dan tujuan perusahaan. Dalam 

beberapa dekade, model kepemimpinan yang 

diikuti oleh para manajemen profesional 

yaitu menggunakan pendekatan yang lebih 

demokratis dimana kepemimpinan, 

pengambilan keputusan, tanggung jawab, dan 

wewenang dibagi secara adil, menjadikannya 

sebuah model kepemipinan transformasional. 

Dengan dipimpin dengan gaya 

kepemimpinan yang menginspirasi dengan 

memberdayakan pegawai sebaik- baiknya 

akan mendorong perilaku lebih baik pada 
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karyawan untuk mencapai tujuan organisasi 

atau lembaga. 

Pemimpin yang baik tidak menginspirasi 

kepercayaan dalam diri mereka sendiri, tapi 

seorang pemimpin yang benar-benar besar 

rasa percaya diri orang yang dipimpinya 

diharapkan melebihi tingkat kinerja normal 

mereka. Ini dapat diartikan sebagai cara 

dimana konsep prilaku Organizational 

Citizenship Beahvior (OCB) muncul 

dihadapan kepemimpinan Transformasioanl. 

Organizational Citizenshp Behavior 

membangun dan menekankan prilaku   

tersebut bagi pegawai   dan sebisa mungkin 

harus melaksanakan tangungjawab tersebut. 

Organizational Citizzenship Behavior 

dapat diartikan sebagai prilaku pilihan yang 

bukan merupakan kewajiban formal seorang 

pegawai tetapi menunjang jalanya organisasi 

secara efektif (Robbins & judge, 2015). 

Kepemimpinan adalah faktor penting yang 

berkontribusi pada keberhasilan transformasi 

prilaku, kepemimpian transformasional 

membentuk prilaku dan persiapan karyawan 

mereka menjadi kompetitif (Jha, 2014) 

Kepemimpinan transformasional dan 

pemberdayaan psikologis memiliki dampak 

positif  pada Organizational Citizenship 

Behavior hal ini menunjukan bahwa 

organisasi akan berkembang melalui 

kontribusi dari pemimpin dan bawahan (Al-

Hosam et al., 2016; Jha 2014). Karyawan 

dapat menjalani proses induksi sehingga 

mereka merasa terdorong untuk memahami 

praktik kepemimpinan dan pemberdayaan 

dan untuk bergerak melampaui pekerjaan 

mereka. Dengan melakasanakan persyaratan 

dan peran, dengan demikian menambah 

aktivitas organisasi (Jha, 2014). 

Pentingnya membangun 

Organizational Citizenship Behavior 

dibutuhkan dalam menjalankan kegiatan 

operasional Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil Kota Kupang. Kemajuan  pada 

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota 

Kupang diperoleh dari hasil kerja Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota 

Kupang dari pelayanannya kepada 

masyarakat. Sehingga feedback yang baik 

dari pelayanan tersebut dapat memberikan 

sumbangan  bagi kemajuan Dinas 

Kependudukan dan Catatn Sipil Kota 

Kupang dalam meningkatkan pencapaian dan 

tujuannya itu sendiri. Itu semua tentunya 

dapat terlaksaan dengan baik apabila  

Pemberdayaan Psikologis juga di terapkan 

pada Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

Kota Kupang agar mencapai tujuan 

organisasi yang lebih baik lagi.  

Yuki dalam Khan dan Nawaz  (2017)  

mengemukakan beberapa pedoman bagi para 

pemimpin yang berusaha untuk memotivasi 

dan menginspirasi pengikut salah satunya 

dengan menyatakan visi dan misi yang jelas 

dan menarik serta menjelaskaan bagaimana 

pencapaian visi tersebut.Visi dan Misi dari 

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil kota 

Kupang juga ditanamkan ke dalam diri 

masing-masing pegawai untuk menyusun dan 

melaksanakan program dan kegiatan dari 

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil kota 

Kupang, sehingga kata- kata partisipatif  juga 

ikut menyadarkan pegawai untuk ikut terlibat  

dalam setiap kegiatan  Dinas Kependudukan 

dan Catatan Sipil Kota Kupang meskipun 

tidak menjadi  tanggungjawab mereka 

sepenuhnya.    
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Landasan Teori 

 

Menurut Jhon B. Campbell dalam (Herujito, 

2016: 185), gaya kepemimpinan adalah 

kemampuan mempengaruhi suatu hubungan 

yang cenderung mengikuti pola/strategi 

tertentu untuk pencapian tujuan bersama. 

Teori-teori mengenai berbagai macam gaya 

kepemimpinan telah  berkembang, salah satu 

fokus yang akan dibahas dalam kajian teori 

penelitian ini adalah  gaya kepemimpinan 

transformasional. Salah satu bentuk 

kepemimpinan yang diyakini dapat 

mengimbangi pola pikir  dan refleksi 

pradigma baru dalam arus gobalisasi yang 

dikembangkan sebagai kepemimpinan 

transformasional. 

Kepemimpinan transformasional, 

digambarkan sebagai gaya kepemimpinan 

yang dapat membangkitkan atau memotivasi 

pegawai, sehingga dapat berkembang dan 

mencapai kinerja pada tingkat yang tertinggi, 

melebihi dari apa yang mereka perkirakan 

sebelumnya. Selain itu, Jhon B.  Campbell 

dalam (Herujito, 2006: 190) gaya 

kepemimpinan  transformasional dianggap 

efektif dalam situasi dan budaya apapun. 

Kepemimpinan transformasional dianggap 

efektif  dalam situasi apapun. 

Menurut Luthans (2014 :79) adapun 

karakteristik  dan pendekatan seorang dengan 

cara kepemimpinan transformasional yaitu: 

1. Karisma, yaitu: memberikan visi dan 

misi, memunculkan rasa bangga, 

mendapatkan respek kepercayaan; 

2. Inspirasi, yaitu: mengkomunikasikan 

harapan tinggi, menggunakan 

simbolis untuk memfokuskan usaha, 

mengekspresikan tujuan penting 

dalam cara yang sederhana; 

3. Stimulasi intelektual, yaitu: 

menunjukan integensinya, rasional, 

pemecahan masalah secara hati-hati; 

dan 

4. Memperhatikan individu, yaitu 

:menunjukan perhatian terhadap 

pribadi, memperlakukan pegawai 

secara individual, melatih, 

menasehati. 

Menurut Jensen et al. (2016:9) dan Van 

Knippenberg dan Sitkin(2013:5-6), 

terdapat empat indikator 

Kepemimpinan Transformasional, 

yaitu: 

1. Pemimpin yang Ideal/Karismatik 

(Idealized Influence) 

2. Motivasi Inspirasional (Inspirational  

Motivation) 

3. Stimulasi Intelektual ( Intellectual 

Stimulation) 

4. Pertimbangan Individual (Individual 

Consideration) 

 

Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) 

Pengertian Organizational Citizenship 

Behavior 

Organizational Citizenship Behavior lebih 

berkaitan dengan manifestasi seorang 

pegawai sebagai makhluk sosial. Jika 

pegawai dalam organisasi memiliki perilku 

Organizational Citizenship Behavior , 

maka mereka dapat mengendalikan  

prilakunya sendiri sehingga mampu 

memilih keputusan  yang terbaik untuk 

kepentingan  organisasinya. Dalam dunia 

kerja  tidak cukup hanya deskriptif formal 

tentang prilaku yang harus dikerjakan 

(intra-role), dan yang tidak terdeskripsi 

(ektra – role) secara formal tentang perilaku 
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yang dilakukan oleh pegawai. Perilaku 

extra-reole dalam sebuah orgnisasi dikenal 

dengan. Organizatioal Citizenshp Behavior 

(OCB) Katz, (dalam Sopiah 2017 : 58), 

juga dipahami sebagai bentuk nyata 

kontribusi pegawai, dan tidak semua hal 

menunjukan hal ini. 

Organ (2016:89) Organizational 

Citizenship Behavior ditandai sebagai 

prilaku individu dalam organisasi, yang 

didefinisikan sebagai prilaku peran esktra 

daripada tanggungjawab organisasi. Organ, 

(2016 : 178) sikap perilaku dengan 

sukarela, tulus, senang hati tanpa harus 

diperintah dan di kendalikan oleh 

pemimpin dalam memberikan pelayanan 

lebih baik dikenal dengan istilah  

Organizational Citizenship Behavior 

(OCB). Berdasarkan definisi ini, 

mengidentifikasi lima dimensi dari 

Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) : 

1. Altruism: perilaku yang 

mempunyai pengaruh dalam 

membantu rekan kerja dalam 

bertugas; 

2. Conscientiousnes: prilaku yang 

menjadi bagian dari pegawai yang 

melaksanakan tugas yang melebihi 

persyaratan minimum; 

3. Sportsmanship: perasaan dari 

karyawan /pegawai untuk menahan 

diri dari keluhan tentang hal-hal 

yang tidak disukai; 

4. Sourtesy: prilaku yang menjadi 

bagian individu untuk 

menggantikan orang lain dalam 

organisasi tetang perubahan yang 

mempengaruhi kerja mereka;dan 

5. Civic Virtue: Prilaku yang menjadi 

bagian individu yang mengindikasi 

bahwa mereka berpartisipasi dalam 

perusahan. 

 

Pemberdayaan  Psikologis  

Pengertian Pemberdayaan Psikologis 

 Sejarah istilah Pemberdayaan Psikologis 

(Psychological Empewerment) muncul sebagai 

hasil pengembangan konsep Pemberdayaan 

(Empewerment), konsep Empeweremen itu 

sendiri pada awalnya hanya dipahami 

menggunakan pendekatan manajemen. Sebagai 

akibatnya, Empewerment hanya dimaknai 

sebagai konsep yang dianggap konsep 

Delegating ( proses delegasi ) maupun Sharing 

Power With Subordinates (berbagi kekuatan 

dengan bawahan (Counger & Kanungo,1988) 

Menurut Meyerson (2008) mengatakan bahwa 

Pemberdayaan Psikologis adalah keyakinan 

seseorang individu akan kemampuanya 

melakukan kegiatan kerja terkait dengan 

keterampilan dan kompetesi yang dimilikinya. 

Pemberdayan psikologis secara umum merujuk 

pada kemampuan seseorang dalam 

menciptakan motivasi untuk dirinya sendiri 

(Chen et al, 2012). Konsep pemberdayaan 

psikologis dijelaskan sebagai suatu keadaan 

yang memberikan power dan kendali pada 

seseorang sehingga merasa mampu untuk 

melakukan pekerjaan dan memperlancar 

keadaan yang dapat meningkatkan motivasi 

interisik pada tugas (Koesindratmono. 2011). 

Sejalan dengan itu, pemberdayaan psikologis 

juga diartikan sebagai kemampuan seseorang 

untuk memotivasi dirinya dalam melakukan 

visi atau tujuan yang lebih baik (Jha. 2014)
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Hipotesis 

 

H1 : Diduga bahwa Kepemimpinan 

Transformasional  berpengruh  

positif terhadap Organizational 

Citizenship Behavior pada Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil 

Kota Kupang; 

H2 : Diduga bahwa Pemberdayaan 

Psikologis Bepengaruh positif  

terhadap Organizational 

Citizenship Behavior pada  Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil 

Kota Kupang;dan 

H3 : Diduga Kepemimpinan 

Transformasional berpengaruh 

positif  terhadap Organizational 

Citizenship Behavior dengan 

Pemberdayaan Psikologis 

sebagai Variabel Moderasi pada 

Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil Kota Kupang. 

 

Uji Moderated Regression Analysis / Uji Moderasi  

Persamaan 1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.544 3.367  1.349 .183 

Kepemimpinan 

Transformasional 
.614 .213 .337 2.885 .006 

Pemberdayaan Psikologis .448 .158 .330 2.829 .006 

a. Dependent Variable: Organizational Citizenship Behavior 

Sumber: hasil program IBM SPSS versi 25 for windows 

Dari hasil regresi diatas menunjukan bahwa nilai koefisien bx1= 0,337 dimana hal tersebut 

berarti bahwa variabel Kepemimpinan Transformasional(X) berpengaruh langsung terhadap 

Organizational Citizenship Behavior. Sehingga dapat dirumuskan persamaan 1 Uji Moderasi  

adalah sebagai berikut: 

Y= a+ b X + e 

Y = a + 0, 337 + e 

Persamaan ll 

Sumber : hasil olahan IBM SPSS versi 25 For Windows 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18.301 .384  47.645 .000 
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Kepemimpinan 

Transformasional 
-1.430 .035 -.784 

-

41.182 
.000 

Pemberdayaan Psikologis .029 .017 .021 1.700 .095 

Moderasi .076 .001 1.476 74.454 .000 

a. Dependent Variable: Organizational Citizenship Behavior 

 

Dari hasil regresi diatas menunjukan bahwa  nilai  koefisien bx= - 0,784,  

bz =1.476, dimana hal tersebut menunjukan bahwa variabel Kepemimpinan 

Transformasional(X), Pemberdayaan Psikologis berpengaruh terhadap Organizational 

Citizenship Behavior. Sehingga dapat dirumuskan persamaan ll sebagai berikut: 

Y= a +bx+bz+e 

Y= a +0,784 + 1.476 +e 

 

Analisis Regresi Linear Sederhana  

                                                    

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.544 3.367  1.349 .183 

Kepemimpinan 

Transformasional 
.614 .213 .337 2.885 .006 

Pemberdayaan Psikologis .448 .158 .330 2.829 .006 

a. Dependent Variable: Organizational Citizenship Behavior 

Sumber: hasil program IBM SPSS versi 25 for windows 

 

Berdasarkan tabel 4.18 diatas terdapat nilai coefficients, pada kolom  B pada constan (a) adalah 1.349, 

sedangkan nilai Kepemimpinan Transformasional (b) adalah 2.885 sehingga persamaan regresinya 

dapat ditulis: 

Y= a + bX atau 1.349 + 0 

 

Uji Hipotesis  

1. Uji Parsial ( Uji T) 
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Persamaan l 

Sumber: hasil olahan IBM SPSS versi 25 For windows 

 

Berdasarkan tabel 4.20 diatas terlihat bahwa hasil  uji secara parsial  adalah sebagai berikut:  

1. Hasil uji t  pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Organizational Citizenship 

Behavior yang tersaji diatas diperoleh t hitung sebesar  2.486  >  dari t tabel 1.672, yang 

artinya bahwa terdapat pengaruh signifikan  antara Kepemimpinan Transformasional terhadap 

Organizational Citizenship Behavior pada Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil kota 

Kupang.  

2. Hasil uji t pengaruh Pemberdayaan Psikologis terhadap Organizational Citizenship Behavior  

yang tersaji diatas diperoleh t hitung sebesar 2.829 >  dari t tabel 1.672,  yang artinya bahwa 

terdapat pengaruh signifikan antara Pemberdayaan Psikologis terhadap Organizational 

Citizenship Behavior pada Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Kupang.  

 

Persamaan ll 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18.301 .384  47.645 .000 

Kepemimpinan 

Transformasional 
-1.430 .035 -.784 -41.182 .000 

Pemberdayaan Psikologis .029 .017 .021 1.700 .095 

Moderasi .076 .001 1.476 74.454 .000 

a. Dependent Variable: Organizational Citizenship Behavior 

Sumber: hasil olahan IBM SPSS versi 25 for window 

 

Hasil uji t Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Organizational Citizenship 

Behavior dan Pemberdayaan Psikologis  menunjukan bahwa hasil uji setelah dimasukan uji 

Moderasi menunjukan bahwa t hitung memperoleh nilai sebesar 74.454 > dibandingkan t tabel 

sebesar 1.672, yang artinya bahwa antara Kepemimpinan Transformasional  terhadap 

Organizational Citizenship Behavior  memiliki pengaruh posiif  signifikan.  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.522 2.784  4.139 .000 

Kepemimpinan 

Transformasional 

.504 .203 .313 2.486 .016 

a. Dependent Variable: Organizational Citizenship Behavior 
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Pembahasan  

1. Kepemimpinan Transformasional 

terhadap Organizational 

Citizenship Behavior  

       Hasil pengujian hipotesis (H1) telah 

membuktikan bahwa variabel 

Kepemimpinan Transformasional 

berpengaruh signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior, yang 

artinya  semakin tinggi Kepemimpinan 

Transformasional  terhadap Organizational  

Citizenship Behavior maka akan semakin 

baik. Menurut Robbins dan Judge (2013: 

261) para pemimpin yang 

Transformasional para pemimpin yang 

mengisnpirasi para pengikutnya untuk 

melampaui kepentingan diri mereka sendiri 

dan yang berkemampuan untuk memiliki 

pengaruh secara mendalam dan luar biasa 

terhadap para pengikutnya.  

2. Pemberdayaan Psikologis terhadap 

Organizational Citizenship 

Behavior 

     Hasil pengujian H2 telah membuktikan  

bahwa variabel Pemberdayaan Psikologis 

berpengaruh signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior, ini 

membuktikan bahwa Pemberdayaan 

Psikologis mampu meningkatkan prilaku 

Organizational Citizenship Behavior pada 

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

Kota Kupang,  menurut (Meyerson, 2008) 

mendefinisikaa Pemberdayaan Psikologis  

adalah keyakinan seseorang individu akan 

kemampuanya melakukan kegiatan kerja 

terkait dengan keterampilan dan kompetesi 

yang dimilikinya. 

3. Kepemimpinan Transformasional 

terhadap Organizational 

Citizenship Behavior dan 

Pemberdayaan Psikologis 

     Hasil pengujian H3 telah membuktikan 

bahwa  variabel 

KepemimpinanTransformasional  yang 

sebelumnya telah dimasukan kedalam uji 

moderasi menunjukan bahawa terdapat 

berpengaruh yang signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior pada 

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

Kota Kupang. 

 

Kesimpulan  

Penelitian ini menggunakan penyebaran 

Kuisioner sebagai sumber data primer yang 

diisi oleh 59 responden yang menjadi 

pegawai pada Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil Kota Kupang. Maka 

berdasarkan hasil analisis dari dan 

pembahasaanya pada bab sebelumnya 

maka dapat diambil sebuah kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil uji t pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional terhadap 

Organizational Citizenship 

Behavior yang tersaji diatas 

diperoleh t hitung sebesar 2.486 > 

dari t tabel 1.672, yang artinya 

bahwa terdapat pengaruh signifikan 

antara Kepemimpinan 

Transformasional terhadap 

Organizational Citizenship 

Behavior pada Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil 

kota Kupang.  

2.  Hasil uji t pengaruh Pemberdayaan 

Psikologis terhadap Organizational 

Citizenship Behavior yang tersaji 

diatas diperoleh t hitung sebesar 

2.829 > dari t tabel 1.672, yang 

artinya bahwa terdapat pengaruh 
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signifikan antara Pemberdayaan 

Psikologis terhadap Organizational 

Citizenship Behavior pada Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil 

Kota Kupang.  

3. Hasil uji t Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional terhadap 

Organizational Citizenship 

Behavior dan Pemberdayaan 

Psikologis menunjukan bahwa 

seperti yang terlihat pada hasil uji 

setelah dimasukan uji Moderasi 

menunjukan bahwa t hitung 

memperoleh nilai sebesar 74.454 > 

dibandingkan t tabel sebesar 1.672, 

yang artinya bahwa antara 

Kepemimpinan Transformasional  

terhadap Organizational 

Citizenship Behavior  memiliki 

pengaruh posiif  signifikan. 
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